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PERAN TUJUH DIMENSI RELIGIOSITAS
TERHADAP RESILIENSI TENAGA PENDIDIK ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SLB WILAYAH
SLEMAN, YOGAKARTA

Halimatus Sakdiyah
NIM. 15710115

INTISARI

Penelitian ini meneliti tentang kontribusi dimensi
religiositas terhadap resiliensi. Resiliensi dianggap sebagali
kunci kesuksesan di dunia kerja dan mencapai kepuasaan di
dalam hidup. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
seberapa banyak peran kontribusi tujuh dimensi Religiositas
terhadap Resiliensi Tenaga Pendidik Anak Berkebutuhan
Khusus di Kabupaten Sleman Provinsi D.l. Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
bantuan alat pengumpulan data berupa Skala Resiliensi dan
Skala Religiositas. Subjek penelitian berjumlah 205 tenaga
pendidik dari 18 SLB yang terpencar di Kabupaten Sleman
Provinsi D.I. Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan
metode Cluster Random Sampling. Berdasarkan hasil
penelitian yang di analisis dengan teknik analisis regresi
berganda ini, menunjukan adanya antara tiga dimensi
Religiositas ‘terhadap Resiliensi’ “Tenaga 'pendidik Anak
Berkebutuhan Khusus di Kabupaten Sleman Provinsi D. I.
Yogyakarta. Dimensi tersebut yaitu Forgivness, Thankfulness
dan God As Judge dimana p<0,05 dengan urutan sumbangsih
masing dimensi dengan resiliensi sebesar p=0,003 (8,5%);
p=0,000 (36%); p=0,032 (1,6%). Adapun empat dimensi lain
yaitu dimensi General Religiosity, Social Religiosity,
Involved God dan Unvengevulness tidak memiliki hubungan
terhadap Resiliensi.

Kata Kunci: Forgivness, General Religiosity, God As Judge,
Involved God, Religiositas, Resiliensi, Social Religiosity,
Unvengevulness.
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THE CONTRIBUTION OF SEVEN RELIGIOSITY
DIMENSION TOWARD THE RESILIENCE OF
EDUCATOR PERSONNEL OF CHILDREN WITH
SPECIAL NEEDED IN SPECIAL SCHOOL SLEMAN
REGENCY, YOGYAKARTA SPECIAL REGION
PROVINCE
Halimatus Sakdiyah
NIM. 15710115

Abstract

This study aims to know how many the contribution of
seven religiosity dimension toward the resilience of educator
personnel of children with special needed in special schools
Sleman Regency, Yogyakarta. This study used quantitative
method with the instruments of Resilience and Religiosity
Scale. The subjects of this study are 205 educator personnels
from 18 special schools that scattered in Sleman Regency,
Yogyakarta. This study used Cluster Random Sampling
method. Based on the study result analysis by using analysis
thecnique of multiple regression, shows the relation between
three religiosity dimension toward the risiliency of educator
personnel of children with special needed in special schools
Sleman Regency, Yogyakarta. The dimensions are
Forgiveness has value p=0,003 (p<0,05) and the amount of
contribution ‘toward the ‘resilience  was 8,5%.  Thankfulness
has value p=0,000 (p<0,05) and the amount of contribution
was 36%. God As Judge has value p=0,032 (p<0,05) and the
amount of contribution toward the risilience was 1,6%. The
other of four dimensions are General Religiosity, Social
Religiosity, Involved God and Unvengefulness didn’t have
relation toward the resilience.

Key Words: Resilience, General Religiosity, Social

Religiosity, Involved God, Forgivness, God as Judge,
Uvengevulness, Thankfulness.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu elemen penting dalam organisasi
merupakan sumber daya manusia. Sumber daya manusia
merupakan pelaku utama yang beraplikasi dalam organisasi,
karena itu elemen sumber daya manusia merupakan hal yang
sangat berperan dalam mencapai tujuan organisasi. Peran
sumber daya manusia pada organisasi adalah sebagai
pelaksana dan menentukan apa yang dapat dicapai dengan
fasilitas yang tersedia. Tugas setiap individu dalam organisasi
berbeda-beda. Individu yang dibebani tugas sesuai dengan
kemampuannya = cenderung lebih maksimal  dalam
mengerjakanya.

Faktor kinerja yang baik diperlukan kemampuan
khusus dalam memenuhi kriteria dari suatu pekerjaan
tertentu. -~ Menurut-‘Robbins ' kemampuan® merupakan
keterampilan ‘dan kecakapan yang-dimiliki individu dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. dan ‘memanfaatkan suatu
kesempatan dengan menyelaraskan dan memotivasi diri
untuk mencapai tujuan (Kadir, dkk., 2014). Tujuan dan
hambatan dari setiap organisasi sangat beragam. Hambatan
yang biasanya terjadi di organisasi yaitu stres meningkat,
beban kerja meningkat, anggaran berkurang dan permintaan

berubah, namun sebagai organisasi yang baik tetap harus
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berusaha beradapatasi dengan kompetisi global, perubahan
sosial serta tekhnologi yang cepat dan iklim lingkungan
(McEwen, 2011).

Solusi untuk menangani dan mengurangi hambatan
organisasi salah satunya adalah memperhatikan kemampuan
resiliensi karyawan. Resiliensi menurut Reivich & Shatte
(2002) adalah kemampuan untuk bertahan dan adapatasi
ketika hal sulit terjadi. Resiliensi dianggap sebagai kunci
kesuksesan di dunia kerja dan mencapai kepuasaan di dalam
hidup. Resiliensi tumbuh bukan dari keturunan gen maupun
sifat seseorang. Resiliensi ada di bawah kontrol manusia dan
dapat di tumbuhkan, ditingkatkan dan diukur. Resiliensi
merupakan sebuah pola pikir bahwa seseorang mempunyai
kemungkinan untuk mencari lingkungan baru dan melihat
hidupnya sebagai perjalananan dalam proses. Resiliensi dapat
dikatakan sebuah konsep yang samar dan tidak mudah
ditemukan dilingkungan sekitar.

Resiliensi /'~ menurut ~ American = Psychological
Association, didefinisikan sebagai proses beradaptasi dengan
baik dalam menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman
atau sumber stres yang signifikan, seperti keluarga dan
hubungan, kesehatan yang parah atau masalah tempat kerja
dan tekanan keuangan. Resiliensi bukan sebuah sifat khusus
yang dimiliki individu tertentu. Resiliensi merupakan hal

yang melibatkan perilaku, pikiran, dan tindakan yang dapat



dipelajari dan dikembangkan pada setiap individu. Resiliensi
sebagai kemampuan unik untuk menanggung dan
memulihkan sepenuhnya dari kondisi ekstrim, kemunduran,
trauma dan kesulitan lain (Paul & Garg, 2014 dalam Arora &
Pangnekar, 2014).

Perkembangan ilmu pengetahuan membuat resiliensi
diperhatikan dalam ranah organisasi. Mengingat dampak
positif dari resiliensi, memperhatikan dan meningkatkan
resiliensi karyawan di dunia kerja merupakan hal yang efektif
bagi organisai atau perusahaan. Resiliensi dalam dunia kerja
memiliki manfaat mengubah ancaman berupa (risiko,
ketidakpastian yang berhubungan dengan sumber global,
perubahan teknologi, penyusutan tenaga kerja, keletihan fisik
dan emosi karena stress menjadi kesempatan untuk
bertumbuh, berkembang, dan meningkatkan kemampuan
untuk beradaptasi demi perubahan yang lebih baik (Liwarto
& Kurniawan, ;2015).. Resiliensi :juga: -dapat membantu
karyawan dalam proses menaikan jabatan di dunia kerja
karena - resitiensi~ mempengaruhi . seseorang  untuk
berhubungan baik dengan orang lain, bahagia, kemampuan
untuk memenuhi tugas yang dapat meningkatkan kesehatan
seseorang (Reivich & Shatte, 2002). Resiliensi membantu
individu mengurangi tekanan moral dan kelelahan (Connor,
2006 dalam Carneiro, Navinchandra, Vento, Timoteo,

Borges, 2018). Hal tersebut berarti bahwa proses pemulihan



dari pengalaman yang sulit dilihat sebagai sebuah konstrak
yang bersifat biologis dan psikologis (de la Rosa et al. 2016;
Tuck & Anderson 2014 dalam dalam Carneiro,
Navinchandra, Vento, Timoteo, Borges, 2018).

Dunia kerja yang baik adalah dunia kerja yang berani
menghadapi persaingan kerja yang pesat. Seperti telah
dilansir ~ oleh  https://www.karyaone.co.id/blog/resiliensi-

dalam-dunia-kerja/ yang diunduh pada hari Selasa tanggal 27
November 2018 pukul 21.15 WB mengatakan bahwa fakta

resiliensi dibutuhkan di dunia kerja karena sama dengan
perkembangan teknologi, perubahan dan perkembangan di
dunia kerja pun mau tidak mau dan secara tidak sadar pasti
diikuti, baik itu adalah perubahan yang semakin menuntut
efektivitas kerja maupun tidak. Perubahan dalam organisasi
tersebut menuntut untuk tetap dihadapi. Kemampuan
resiliensi bukan kemampuan yang langsung muncul sejak
lahir, tetapi sesuatu :yang dapat, dipelajaridan diperbaiki
(Reivich & Shatte, 2002).

Mengembangkan karyawan yang resilien
membutuhkan lingkungan yang mendukung. Menciptakan
resiliensi di dunia kerja dapat dimulai dari manager atau
atasan yang memberikan tugas kepada karyawanya sesuai
dengan kemampuan pengetahuan dan masuk akal atau
manusiawi (Malik, 2013). Dampak organisasi yang tidak

memiliki kemampuan persaingan yang baik memiliki


https://www.karyaone.co.id/blog/resiliensi-dalam-dunia-kerja/
https://www.karyaone.co.id/blog/resiliensi-dalam-dunia-kerja/

ancaman tidak berkembang, karena menurut Badan Pusat
Statistik tahun 2015 bahwa keadaan ekonomi Indonesia
mengalami perlambatan. Persaingan kerja yang baik tentu
berhubungan dengan karyawan yang produktif, inovatif dan
kemampuan adaptif yang baik atau mempunyai ketahanan
pada perubahan yang cepat (Waluyo, 2013). Perusahaan yang
mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan akan tetap
mampu bertahan sedangkan perusahaan yang tidak mampu
beradaptasi dengan baik akan mengalami kemunduran
(Robbins, 2005).

Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwa
industri U.S kehilangan sekitar 280 hari kerja setiap tahunya
melalui ketidakhadiran karyawan dalam bekerja karena stres
kerja. Fenomena ini membuktikan bahwa stres kerja terjadi
bukan hanya di tempat tertentu namun sudah taraf tingkat
global. Hal serupa juga terjadi di luar Indonesia, salah
satunya terjadi-di sektor teknologi. di. Amerika: Serikat (AS),
ternyata pegawai mereka terkuras oleh kehidupan kerja
sehingga stres—pun—melanda. Dikutip,pada hari rabu, 27
februari 2019 pukul 10.30 WIB. di
https://www.liputan6.com/tekno/read/3548493/pegawai-

google-dan-apple ternyata-rentan-stres.

Berdasarkan fakta tersebut hal yang dapat diantisipasi
dengan memperhatikan dan  meningkatkan kemampuan

resiliensi, dimana kemampuan ini dijadikan aspek resiliensi


https://www.liputan6.com/health/read/3465489/stres-bikin-wanita-tambah-gemuk
https://www.liputan6.com/tekno/read/3548493/pegawai-google-dan-apple%20ternyata-rentan-stres
https://www.liputan6.com/tekno/read/3548493/pegawai-google-dan-apple%20ternyata-rentan-stres

oleh Reivich & Shatte (2002). Karyawan yang memiliki
tingkat resiliensi tinggi dipercaya dapat bekerja di lingkungan
seperti apapun dan memiliki cara-cara tersendiri untuk
melakukan tugas-tugas pekerjaan mereka (Astika & Saptoto,
2016). Penelitian Rushton, dkk. (2015) menyatakan bahwa
seseorang yang bekerja dan memiliki kemampuan resilien
akan terhubung secara psikologis terhadap pekerjaanya.
Resiliensi sendiri memiliki beberapa aspek yaitu emotion
regulaion, impuls control, emphaty, optismism, causal
analysis, self-efficacy, dan reaching out (pencapaian)
(Reivich & Shatte, 2002). Selain aspek ciri-ciri dari individu
yang mengembangkan kemampuan resiliennya dapat dilihat
dari kemamapuan seseorang memiliki hubungan baik dengan
sesama, humoris, kemampuan menilai orang dengan baik,
independen, mampu mengontrol diri, optimis, fleksibel,
memiliki keingintahuan yang tinggi, kepercayaan diri, tekun
serta kreatif (Pailima; 2015):

Individu = yang. memiliki ~resiliensi akan mampu
membedakan —batas kemampuan . kesulitan . yang dapat
dikontrolnya, mempunyai ketertarikan hubungan yang baik
dengan individu lain, mempunyai keinginan menolong orang
lain dan mengambil resiko untuk memperluas hidupnya.
Karyawan yang memiliki tingkat resiliensi tinggi dipercaya
dapat bekerja di lingkungan seperti apapun dan memiliki

cara-cara tersendiri untuk melakukan tugas-tugas pekerjaan



mereka (Astika & Saptoto, 2016). Penelitian (Rushton,
Batcheller, Schroader & Donohue, 2015) menyatakan bahwa
seseorang yang bekerja dan memiliki kemampuan resilien
akan terhubung secara psikologis terhadap pekerjaanya.
Menurut Bernard seseorang yang resilien biasanya memiliki
empat sifat social competence (kompetensi sosial), problem
solving  skils 'metacognition  (ketrampilan memecahkan
masalah/metakognitif), autonomy (otonomi), a sense of
purpose and future (keadaan akan tujuan dan masa depan)
(Desmita, 2011).

Aspek optimis yang dijelaskan Reivich & Shatte
(2002) bahwa orang yang memiliki resiliensi akan cenderung
produktif dalam bekerja, terhidar dari depresi dan menguasali
di lingunganya. Selain itu juga berani mengambil resiko,
mampu menghandle kesulitan yang dihadapinya. Sedangkan
orang yang memiliki resiliensi rendah cenderung mengalami
burnout pada pekerjaanya: - Selain: «itu.,seseorang dengan
resiliensi rendah juga cenderung berpikiran sempit. Reivich
& Shatte(2002) menyebutkan kebiasaan -yang terjadi yang
muncul untuk merespon hal baik atau buruk disebutkan
dalam tiga dimensi yaitu; persoal (me-not me), permanent
(always-not always) dan pervasive (everything-not
everything). Seseorang yang berpikiran luas dapat
menganalisis penyebab masalah yang dihadapinya dan

mempercayai hal yang menimpa dirinya dapat diubah. Orang



dengan kemampuan tersebut mempunyai dimensi not me, not
always dan not everything.

Penelitian  Puspitasari &  Handayani (2014)
memberikan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat self-efficacy guru dengan tingkat
burnout pada guru di sekolah inklusif di Surabaya. Dimana
hasil penelitian tersebut memiliki hubungan negatif yaitu
semakin tinggi tingkat self-efficacy semakin rendah tingkat
burnout guru di sekolah inklusif Surabaya. Self-efficacy
merupakan salah satu aspek resiliensi milik Reivich & Shatte
(2002). Berasarkan hal tersebut indikator resiliensi rendah
dapat ditunjukan dengan kondisi burnout pada karyawan.
Hasil penelitian terbaru yang dilakukan-oleh-Regus pekerja di
Indonesia semakin tertekan, Survei ini diteliti berdasarkan
opini lebih dari 16.000 orang pekerja profesional di seluruh
dunia, ditemukan bahwa lebih dari setengah pekerja di
Indonesia«(64%)-mengatakan-bahwa-tingkatan, stres mereka
bertambah dibandingkan tahun'lalu. Penyebab /utama dari
stres adalah:~pekerjaan (¥3%), /manajemen, (39%), dan
keuangan pribadi (36%); 64% responden mengatakan bahwa
pekerjaan yang fleksibel dapat mengurangi stres, 73%
responden  mengatakan  bahwa  pekerjaan  fleksibel
meningkatkan produktifitas, dampaknya membantu staf
untuk mengurangi stres adalah pengurangan biaya. Data ini
dilansir pada hari rabu, 27 februari 2019 pukul 10.30 WIB.


http://jaringnews.com/ekonomi/property/17279/regus-tawarkan-ruang-kerja-baru-fleksibel-dan-efisien

dari laman
https://republikbjm.wordpress.com/2015/04/20/survei-

membuktikan-banyak-pekerja-di-kota-kota-besar-stress-

memuncak/.

Tahun 2016 www.selasar.com melaporkan bahwa

hanya sekitar 46% karyawan yang menganggap atasannya
memperhatikan masalah kesehatan jiwa di tempat kerja. Studi
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan masalah kesehatan
jiwa pada pekerja dari 26% menjadi 37% dalam kurun waktu
5 tahun terakhir. Dari angka tersebut, hanya 43% pekerja
yang menyampaikan kondisi burnout kepada atasannya.
Penyebabnya anatara lain adalah tuntutan pekerjaan yang
harus segera terselesaikan atau.-dikejar deadline, telah
melahirkan kelompok individu perkotaan dengan gaya hidup
metropolitan yang serba instan dan penuh adrenalin. Individu
menjadi terlalu terpaku akan hal-hal yang berbau laptop,
telepon pintar; sabak digital atau;kelekatan yang tinggi
dengan.. yang. /namanya < ‘email'. Dilansir  dalm

https://www.setasar-com/jurnal{35435/Burneut-3-dari-10-

Individu-yang-Bekerja Kantoran-Mengalami-Kelelahan-

Psikologis-di-Tempat-Kerja pada hari rabu, 27 februari 2019

pukul 10.30 WIB. dari hal ini menunjukan bahwa
kemampuan causal analisys karyawan masih tergolong
rendah. Hal tersebut ditandai dengan pola pikir karyawan

yang masih sempit yang mengharuskan mengerjakan


https://republikbjm.wordpress.com/2015/04/20/survei-membuktikan-banyak-pekerja-di-kota-kota-besar-stress-memuncak/
https://republikbjm.wordpress.com/2015/04/20/survei-membuktikan-banyak-pekerja-di-kota-kota-besar-stress-memuncak/
https://republikbjm.wordpress.com/2015/04/20/survei-membuktikan-banyak-pekerja-di-kota-kota-besar-stress-memuncak/
http://www.selasar.com/
https://www.selasar.com/jurnal/35435/Burnout-3-dari-10-Individu-yang-Bekerja%20Kantoran-Mengalami-Kelelahan-Psikologis-di-Tempat-Kerja
https://www.selasar.com/jurnal/35435/Burnout-3-dari-10-Individu-yang-Bekerja%20Kantoran-Mengalami-Kelelahan-Psikologis-di-Tempat-Kerja
https://www.selasar.com/jurnal/35435/Burnout-3-dari-10-Individu-yang-Bekerja%20Kantoran-Mengalami-Kelelahan-Psikologis-di-Tempat-Kerja
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deadline secara individual atau hanya mengadalkan email
tidak memanfaatkan diskusi langsung. Causal analisys
merupakan salah satu komponen resiliensi. Resiliensi
dibutuhkan untuk menghadapi pengalaman negatif, salah
satunya stres (Reivich & Shatte, 2002). Seseorang yang dapat
bangkit kembali dari stres atau pengalaman negatif maka
disebut orang tersebut mempunyai kemampuan resiliensi.
Maka sebaliknya seseorang yang tidak dapat bangkit dari
keterpurukanya cenderung mempunyai kemampuan resiliensi
rendah. Kondisi stres di tempat bisa dialami oleh siapa saja.
Namun, tugas karyawan adalah bagaimana bangkit dan tetap
berkembang di keadaan yang menyebabkan stres tersebut
atau bisa disebut dengan resiliensi. Fenomena lain dari
Jakarta yang dilansir oleh Kompas.com. bahwa akibat stres,
sering kali ‘apa yang dikerjakan hasilnya menjadi tidak
maksimal, bahkan bisa berantakan. "Harus disadari, 15-30
persen pekerjapernah mengalami. masalah kesehatan jiwa,"
ujar Ketua Program Studi Magister Kedokteran Kerja, FKUI,
dr DewiS Soemarko; /M3, SpOK, Selasa (19/7/2011) di
Jakarta. Menurut Dewi, faktor risiko stres kerja dapat
dipengaruhi dari lingkungan kerja (bising, tata ruang, suhu,
pencahayaan), beban kerja, peran individu dalam organisasi
dan faktor individu itu sendiri. Penyebab tersebut sangat
membutuhkan kontrol emosi agar pengaruh lingkungan tidak

menjadikan karyawan menjadi sumber pengaruh yang
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negatif. Jika karyawan mempunyai kontrol emosi yang
rendah maka maka akan menerima keyakinan dan bertindah
sesuai impulsif tentang situasi itu (Reivich & Shatte, 2002).
Kondisi stres dibeberapa tempat kerja sudah terbukti
terjadi di beberapa tempat kerja. Namun, dapat di recovery
karena kondisi stres tidak bersifat menetap. Usaha untuk
mengurangi stres kerja umumnya dapat dilakukan oleh
individu maupun perusahaan. Dari individu, yang harus
dilakukan adalah menerima semua keadaan dengan pasrah,
belajar untuk rileks, latihan mengontrol emosi, tidur dan
istirahat yang cukup, serta makan teratur dengan menu
seimbang. Seorang pekerja yang mengalami stres bisa dilihat
dari tanda-tandanya antara lain: 1. Emotional warning sign:
cemas, gangguan tidur, marah, susah konsentrasi, sedih,
mood sering tidak baik. 2. Physical warning sign: postur
tubuh berubah, Kkeringat dingin, kelelahan kronik, dan
psikosomatik, -Behaviour, warning signi, reaksi berlebihan,
minum.. alkohol, menarik diri;  ganti-ganti’ pekerjaan, dan
merasa lesu. Berita-ini, berjudul “30 Persen Pekerja Kantor
Alami Stres” diunduh pada hari rabu, 27 februari 2019 pukul
10.40 WIB. dari
Kompas.com,https://lifestyle.kompas.com/read/2011/07/20/1

0232458/30.persen.pekerja.kantor.alami.stres.

Fakta strres di tempat kerja juga dilansir oleh

Business Insider, Senin (4/6/2018), sebuah aplikasi pesan


http://kompas.com/
https://lifestyle.kompas.com/read/2011/07/20/10232458/30.persen.pekerja.kantor.alami.stres
https://lifestyle.kompas.com/read/2011/07/20/10232458/30.persen.pekerja.kantor.alami.stres
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bernama Blind melakukan survei kerja secara anonim pada
lebih dari 11 ribu di 30 perusahaan teknologi terbesar.
Hasilnya, secara keseluruhan 57,1 persen pekerja mengaku
mengalami burnout. Untuk diketahui, burnout berarti kondisi
stres yang membuat kelelahan fisik dan mental. Perusahaan
yang mendapat skor paling tinggi adalah perusahaan
fintech Credit Karma, ditemukan 70 persen pegawai
mengalami burnout. Namun, pihak perusahaan tidak setuju
pada angka tersebut. Posisi selanjutnya ditempati sebuah situs
gim bernama Twitch, yang mana tercatat 68,75 persen
pegawai mengalami burnout. Di antara platform media sosial
di daftar ini, Snapchat menempati posisi stres paling tinggi,
yakni 60,40 persen. Lebih dari setengah pegawai di
perusahaan-perusahaan terkenal juga mengalami stres, mulai
dari Amazon (59,5 persen), Intel (58,4 persen), Microsoft
(57,6 persen), Apple (57,4 persen), LinkedIn (55,3 persen),
Pinterest (53,85 persen); dan . Google (53,83 persen).
Sementara Itu, menurut Schaufeli & Enzmann Facebook
berada di-posisi. lima terbawah: dengan jumlah pegawai yang
stres 49,5 persen, lalu diikuti oleh Twitter (43,9 persen), dan
PayPal (41,8 persen). Untuk juru kunci ditempati oleh Netflix
dengan jumlah pegawai yang mengalami_stres hanya 38,8
persen. Kasus lain mengenai rendahnya resiliensi terjadi pada
tenaga pendidik. Tenaga pendidik atau guru menjadi salah

satu tenaga pekerjaan profesional yang seringkali mengalami


https://www.liputan6.com/health/read/3524904/4-cara-menikmati-seks-saat-stres
https://www.liputan6.com/health/read/3520121/biar-tidak-stres-ini-cara-seimbangkan-pekerjaan-dan-kehidupan

13

burnout karena pekerjaan seorang guru memiliki tuntutan
emosional (emotional demands) yang tinggi (Wulan &
Apriliani, 2017). Bahkan dibuktikan dengan hasil penelitian
Wulan & Apriliani (2017) mengindikasikan bahwa tenaga
pendidik anak berkebutuhan khusus di SLB mengalami
burnout.

Beban tugas tenaga pendidik atau guru anak
berkebutuhan khusus jauh lebih berat dibandingkan tenaga
pendidik atau guru pendidikan biasa yang mayoritas anak
didiknya adalah anak-anak yang normal. Tenaga pendidik
atau guru anak berkebutuhan khusus mmiliki tugas yang
multiple sebaiknya memiliki kemampuan yang resiliensi
(Wardhani, 2001). Jumlah data statistik yang dikeluarkan
Biro Pusat Statistik, saat ini ada sekitar 1.500.000 anak
berkebutuhan khusus atau mencapai 0,7 persen dari total
jumlah penduduk Indonesia. Hal tersebut berarti bahwa pada
1.000 penduduk terdapat; 7 anak berkebutuhan khusus. Data
tersebut menunjukkan dari 1,5 juta anak itu terdapat 317.016
anak berkebutuhan- khusus ryang dalam usia sekolah,
sedangkan yang sudah memperoleh layanan pendidikan
kurang lebih 60.000 anak. Kesenjangan ini salah satuna
disebabkan oleh adanya hambatan dalam pola pikir
masyarakat yang masih cenderung dikotomis dalam
memandang anak berkebutuhan khusus
http://diskominfo.kaltimprov.go.id dalam (Wardhani, 2012).



http://diskominfo.kaltimprov.go.id/
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Konermann menyatakan bahwa permasalahan minimnya
guru tersebut membuat tenaga pendidik atau guru relatif
memilki skor burnout yang tinggi dibanding dengan pekerja
industri lain, seperti 20% menyatakan bahwa guru secara
emosional mengalami kelelahan atau merasa kosong setelah
jam kerja jika dibanding dengan 13% total pekerja lain
(Asyfiya, 2014).

Sedangkan di Yogyakarta pada tahun 2017 mencatatat
mempunyai 78 SLB dengan rincian 22 SLB berada di Bantul,
12 sekolah berada di Gunung Kidul, 8 sekolah berada di
Kulon Progo, 28 berada di Sleman dan 9 berada di
Yogyakarta data ini terbaru tahun 2017  dari
https://dikpora:jogjaprov.go.id/web/ - dibuka pada tanggal 20
Maret 2019 pukul 02. 05 WIB. Yogyakarta juga ditetapkan

sebagai pusat pengembangan pendidikan inklusi di wilayah
ASEAN vang tercatat mempunyai 36 sekolah inklusi.
Sekolah tersebut;mempunyai -kendala: dalam tenaga pendidik
yang masih sangat terbatas. Hal tersebut berdampak pada
keputusan -untuk -mengambil - tenaga  pendidik dari SLB.
Padahal pada dasarnya tenaga pendidik di SLB nya sendiri
saja sudah memiliki banyak kewajiban kerja yang harus
dipenuhi. Menangani anak berkebutuhan khusus dapat
menimbulkan kelelahan fisik dan mental karena mereka harus
mengajarkan materi-materi lain yang tak kalah sulitnya untuk

dapat di persepsi dengan baik oleh peserta didik. Latar


https://dikpora.jogjaprov.go.id/web/
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belakang permasalahan yang terjadi pada guru Sekolah Luar
Biasa berupa beban kerja. Hal tersebut karena guru di
Sekolah Luar Biasa mempunyai tuntutan mampu
mengajarkan beberapa pengetahuan tertentu serta mengenali
keterampilan potensi dan karakteristik murid tertentu, selain
itu harus mampu bertindak seperti terapis, paramedic, social
worker, administrator, konselor (Effendi, 2006). Peran guru
adalah sebuah tantangan, karena guru dituntut untuk sabar,
ramah, pengertian serta memberikan rasa aman kepada siswa
namun di sisi lain guru di tuntut untuk memiliki
tanggungjawab memberikan tugas dan mendorong siswa
untuk mencapai tujuannya. Murid anak berkebutuhan khusus
membutuhkan guru dengan pola khusus dalam kegiatan
belajar mengajar sesuai kebutuhannya murid (Masarah &
Matulessy, 2015). Hak anak berkebutuhan khusus sendiri
terdapat dalam UU nomor 20 tahun 2003 dengan sisdiknas
pasal 5 ayat (2);bahwa “‘warna Negara yang berkelainan fisik,
emosional, mental, intelektuan dan sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus.

Tenaga pendidik anak berkebutuhan  Khusus
membutuhkan perjuangan lebih dibanding dari tenaga
pendidik anak normal dalam perkembanganya maka sering
menyebabkan ketegangan serta frustasi. Perjuangan tersebut
terkait dengan tuntutan guru yang harus mengenali

kemampuan anak didiknya membuat tenaga pendidik atau
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guru anak berkebutuhan khusus akan lebih baik jika
mempunyai kesabaran yang tinggi, kesehatan fisik dan
mental yang baik dalam bekerja. Tenaga pendidik anak
berkebutuhan khusus juga harus mampu berperan sebagai
terapis, pekerja sosial, administrasi serta paramedis (Asfiyah
& Kurniawati,2014).

Kemampuan resiliensi berkembang dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya adalah tingkat religiositas.
Tingkat religiositas dapat mempengaruhi resiliensi seseorang
karena mempunyai keterkaitan yang sama. Keyakinan
memberikan ketentraman kepada individu karena dapat
mengingatkan kepada Tuhan bahwa selalu akan ada
peprtolongan di setiap masalahnya. Keyakinan merupakan
kekuatan yang berasal dari diri sendirisehingga individu
yakin mampu dapat menyelesaikan masalahnya (Prapanca,
2017). Religiositas dijelaskan oleh Garlk & Stark (1966)
merupakan -simbol, sistem keyakinan, sistem;nilai, dan sistem
perilaku yang terlembagakan yang semuanya.itu berpusat
pada persoalan-prsoalan yang .dihayati sebagai yang paling
maknawi (ulimate meaning).

Religiositas diwujudkan nukan hanya dalam bentuk
ritual, namun juga dalam kegiatan sehari-hari (Ancok &
Suroso, 1994). Menurut Pargament dan Cummings faktor
signifikan resiliensi bagi banyak individu merupakan

religiositas (religiousity). Menurutnya religiositas sendiri
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meruapakan resilien, karena dalam masa yang mengancam
agama dianggap efektif membantu individu
menghubungankan pada sesuatu yang sakral yaitu agama
(Reich, et. al., 2010). Religiositas juga bisa berfungsi sebagai
perantara menuju sumber resiliensi yaitu kecerdasan yang
tinggi, memiliki harapan atau optimis, emosi positif, dan
sanak saudara yang menangani serta melindungi. Hal tersebut
dapat dinyatakan bahwa faktor internal dari resiliensi adalah
religiositas (Goldstein & Brooks, Amalia, 2014). Masa yang
terus berkembang membuat sebuah organisasi memperbaiki
beberapa sistem atau hal tertentu yang dirasa dibutuhkan,
misalnya karyawan yang menetapkan nilai religiositas kini
semakin bertambah, melihat dampak yang dapat berperan
positif pada organisasi (Adim, 2009). Masyarakat Indonesia
dalam berperilaku religius dapat dilihat dari adanya
kenyataan yang menunjukkan kepedulian yang sangat tinggi
terhadap <isu. agama: JIndonesia . merupakan negara yang
berlandaskan agama. Mayoritas penduduk Indonesia adalah
beragama. islam dengan- bukti data. sensus,tahun 2010 total
207. 176. 162 penduduk dari 1.703. 254 penduduk atau
87,18% penduduk Indonesia beragama islam, dilansir dari
tumotunews. Com pada tanggal 23 Maret 2019 pukul 14. 34
WIB. Bukti lain dapat dilihat dari kecenderungan masyarakat
Indonesia dengan produk yang mengusung simbol-simbol

agama, dan ritual-ritual keagamaan yang banyak dilakukan.
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Kesempurnaan manusia tidak diukur secara individual, tetapi
juga bagaimana keadaannya di tengah makhluk lain serta
bagaimana tingkat keharmonisan dalam hubungan secara
vertikal dengan Sang Pencipta, atau lebih lanjut disebut
dengan religiositas.

Bisa dikatakan individu yang ideal adalah individu
yang bisa berhubungan secara harmonis dengan dirinya
sendiri dan secara horizontal harmonis dengan orang lain atau
masyarakat serta secara vertikal berhubungan secara
harmonis dengan Tuhannya. Menurut Saputro setiap agama
mengajarkan kebaikan bagi setiap pemeluknya, maka
seseorang yang mempunyai religiositas yang tinggi akan
selalu berusaha berbuat baik dengan menolong sesamanya
dan berperilaku altruis atau sosial (Wahyudin, 2012). King,
menyatakan bahwa religiositas juga didefinisikan sebagai
kekuatan hubungan atau keyakinin seseorang terhadap
agamanya (Wahyudin, 2012). Sulistyo menyatakan bahwa
religiositas sangat penting untuk dimiliki ‘oleh’ karyawan,
dengan pertimbangan. - jika karyawan -memiliki tingkat
religiositas yang semakin tinggi, maka motivasi karyawan
untuk menghasilkan prestasi atau Kinerja yang baik juga akan
semakin tinggi (Alfisyah dan Anwar, 2018). Keyakinan
religius dapat berubah jika individu mendapatkan tekanan,
sehingga mengabaikan religiositas yang dimilikinya
(Urumsah, 2018). Rakhmat (2003) menjelaskan bahwa
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individu yang memiliki religiositas yang tinggi dianggap
memiliki pedoman untuk merespon hidup dan mempunyai
daya tahan yang lebih baik dalam mengelola permasalahan
yang dihadapi. Religiositas juga menunjukan pada tingkat
ketertarikan individu terhadap agamanya dengan menghayati
dan menginternalisasikan ajaran agamanya sehingga
berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya.
Penelitian (Rahmawati 2014) mengatakan bahwa religiositas
mempunyai hubungan yang signifikan dengan resiliensi.
Semakin tinggi religiositas maka semakin tinggi kemamuan
resiliensi mahasiswa keperawatan.

Religiositas  karyawan dapat dilihat  bentuk
pengaplikasian tugas miliknya di dunia Kkerja. Setiap
organisasi yang berproses mempunyai tujuan tertentu.
Anggota di dalam organisasi mempunyai tugas masing-
masing sebagal tuntutan agar tercapai suatu tujuan organisasi.
Organisasi harus; siap;menghadapi-perubahan dan persaingan
yang seiring berjalan waktu semakin berkembang. Daging
(Rahmawati, 2014).

Berdasarkan paparan di atas bahwa resiliensi dan
religiositas memilki dampak dapat meningkatkan performa,
produktivitas kerja dan kepuasan karyawan. Indonesia yang
memiliki landasan agama bahkan mayoritas merupakan 87,
2% dari total penduduk merupakan penduduk penganut

agama Islam dengan jumlah angka 209,1 juta jiwa. Jumlah



20

tersebut merupakan 13,1% dari seluruh umat muslim di dunia
data tersebut dari Katadata. co.id yang dilansir tanga; 27
Maret 2019 pukul 04.12 WIB. Namun dengan fakta tersebut
masih banyak karyawan yang memiliki resiliensi rendah
salah satunya adalah tenaga pendidik anak berkebutuhan
khusus. Peneliti melihat terdapat kekurangan mengenai studi
tentang peran religiositas terhadap resiliensi pada tenaga
pendidik SLB. pada dasarnya seseorang yang religius tidak
harus memenuhi semua dimensi religius.

Adapun jika seseorang hanya memenuhi satu atau dua
dari dimensi religius maka seseorang tersebut dapat disebut
religius karena salah satu dari dimensi religius dapat memicu
seseorang melaksanakan dimensi - religius yang lainya
(Kendler, 2014). Berdasarkan penelitian sebelumnya
religiositas merupakan salah satu faktor dari resiliensi. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
kontribusi dimensi-dimensi; Religiositas: terhadap resiliensi
tenaga - pendidik anak. berkebutuhan khusus dengan judul
penenlitian. “Peran—Tujuh - Dimensi Religiositas Terhadap
Resiliensi  Anak Berkebutuhan Khusus Di Sleman

Yogyakarta’.
B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji peran

dimensi diantaranya dimensi general religiosity, dimensi

social religiosity, dimensi involved God, dimensi forgivness,



21

dimensi God as judge, dimensi unvengefulness serta dimensi
thankfulness terhadap kemampuan resiliensi Guru anak
berkebutuhan khusus di Kabupaten Sleman.

C. Manfaat Penelitian

Beberapa hal yang diharapkan dapat disumbangkan
dalam penelitian ini;
1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengembangan keilmuan religiositas khususnya
mengenai peran dimensi religiositas yang meliputi;
general religiosity, social religiosity, involved God,
forgivness, dimensi religiositas God as judge,
unvengefulness = serta thankfulness  terhadap
kemampuan resiliensi tenaga pendidik anak
berkebutuhan khusus di Sleman Yogyakarta.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan- “fandasan - 'referenst " "bagi  peneliti
selanjutnya terutama ‘peneliti yang -ingin- menguji
mengenai dimensi‘religiositas dengan resiliensi.

2. Manfaat Praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi sumbangan untuk semua tenaga pendidik
maupun lembaga yang menaungi anak berkebutuhan

khusus.
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D. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian menguji  terkait kontribusi
religiositas pada organisasi khususnya terhadap kemampuan

resiliensi anatara lain:



Tabel 1. Keaslian Penelitian
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No. Identitas Jurnal Tema Teori Subjek Hasil Penelitian

1 Judul: Spiritual Well-Being Spiritual well- Resiliensi 65 Kesejahteraan  spiritual
and Its Relationship to being dan menggunakan partisipan  dan  resiliensi  saling
Resilience in young People: Resiliensi pada Olson, Gorall, anak muda terkait dan terikat secara
A Mixed Methods Case Study pemuda dan Tiesel ekologis
Peneliti: Lindsay S., Ruth (2006)
W., & John D.F
Tahun: 2013

2 Judul: Peran Resiliensi dan Resiliensi dan Connor 63 karawan Vaariabel resiliensi secara
Iklim Organisasi terhadap iklim Davidson PT.Komats significan berperan dalam
Work Engagement organisasi Resilience u Indonesia  meningkatkan work
Peneliti:  Nurlintang  Fitri Scale (2003) engagement
Listya Astika. & Ridwan
Saptoto
Tahun: 2016

3 Judul:  Spirituality and Dasar Spritual (aspek - Penelitian ini
Religion in the Workplace: penelitian dari menyebutkan sejarah,
History, Theory, and spriritual —div  religiositas) merangkum beberapa
Research tempat Kerja menggunakan penelitian-peneilitian
Peneliti: Louis W. Fry & teori terdahulu kemudan
David Geigle Giacalone dan menyimpulkan, karena
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Tahun: 2014 Jurkiewicz penelitian bersifat
(2003) deskriptif

Judul: Pengaruh Religiositas Pengaruh Menggunakan 208 pengolahan data
terhadap Hardines religiositas reori resiliensi mahasiswa  menunjukan bahwa aspek
Peneliti: llmi Amalia terhadap Bartone (1995) S1 yang dari religiositas berupa
Tahun: 2013 hardines. berusia 17 islamic world view dan

& 24 tahun  religios peronality

berpengaruh  significan
terhadap hardines
Judul: Efficacy, Hope, Efikasi, Teori resiliensi  -- self  efficacy, hope,
Optimism and Resilience at Harapan, dari  Kumpfer optimism dan resiliensi
Workplace Positive Optimis ~ dan (1999) pada tempat kerja sangat
Organizational Behavior resiliensi  di dibutuhkan terutama pada
Peneliti: Akshay Malik organisasi pemimpinya yang akan
Tahun: 2013 tempat kerja banak mempengaruhi
yang positif karyawan bawahan
Judul: Workplace mentoring Membimbing: » ‘Resiliensi karir< ;205 mentoring  karir  tidak
and career resilience: An tempat. | kerja | menggunakan /. manajer memiliki hubungan yang
empirical test menjadi teori dari ™ dari signifikan dengan
Peneliti: Ridhi Arora & resilien | (dan ' Career organisasi resiliensi karir
Santosh Rangnekar Resiliensi Commitment sektor
Tahun: 2014 karir. Measure publik dan
Carson & swasta di
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Bedeian India Utara

(1994)
Judul: Feeling Good Makes Berpikir baik, Resiliensi 1.076 hubungan antara emosi
Us Stronger: How Team menciptakan menggunkan karyawan positif dan Kinerja
Resilience  Mediates the tim yang teori dari kolektif secara signifikan
Effect of Positive Emotions resilien Mallak’s cenderung rendah
on Team Performance sebagai (1998)
Peneliti: Isabella Meneghel, mediasi dari
Marisa Salanova dan lIsabel emosi positif

M. Marti nez
Tahun: 2016

pada performa
tim
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Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini berdasarkan
1. Tema

Penelitian ini mengangkat tema besar resiliensi yang

sekaligus  dijadikan  peneniliti ~ sebagai  variabel
tergantung. Fokus penelitian ini adalah kontribusi
religiositas terhadap resiliensi. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah dimensi religiositas yaitu; dimensi
religiositas general religiosity, dimensi religiositas social
religiosity, dimensi religiositas involved God, dimensi
religiositas forgivness, dimensi religiositas God as judge,
dimensi: religiositas unvengefulness serta dimensi

religiositas thankfulness.

2. Teori

Teori yang dipakali penulis dalam
mengaplikasikan penelitian ini adalah teori Dimensi
milik, Kendler;-et. /Al (2003) dalam-jurnal ,Dimention of
Religiosity and Their Relationship to Lifetime Psichiatric
and Substance Use Disorder yang mana memiliki tujuh
dimensi dalam religiositas. Sedangkan teori resiliensi
yang diterapkan dalam penilitian ini menggunakan
teorinya Reivich dan Shatte (2002).
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3. Subjek
Subjek dalam penelitian ini merupakan tenaga
pendidik anak berkebutuhan khusus di 18 SLB di
Kabupaten Sleman, Yogakarta. Pertimbangan subjek
diambil dengan melihat dari jumlah populasi terbanyak
di propinsi Yogyakarta.
4. Alat Ukur
Pengembangan alat ukur religiositas yang
digunakan dalam mengambil data dalam penelitian ini
peneltian merancang sendiri dengan menganut teori dan
dimensi Kendler (2003) yang terdiri dari general
religiosity, social religiosity, involved god, forgivness,
god as judge, uvengefulness, thankfulness. Sedangkan
alat ukur resiliensi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu mengembangakan alat ukur dari Reivich dan Shatte
(2002).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ang dilaksanakan Peneliti
menyimpilkan bahwa:

a. Peneilitian ini adalah penelitian yang meneliti pengaruh
tujun Dimensi Religiositas terhadap Resilensi. Namun,
dalam penelitian ini tidak mlihat hipotesis mayor atau
pengaruh tujuh dimensi secara bersama-sama dalam
mempengaruhi. Alasan tersebut berdasarkan bahwa
variabel bebas dalam penelitian ini bukanlah aspek namun
dimensi, yang merupakan satu bagian lain dari bagian inti.
Hal ini membuat hipotesis mayor sangat lemah untuk
dijadikan acuan informasi. Dengan begitu peneliti melihat
satu persatu peran maupun sumbangan pengaruh dimensi
dalam mempengaruhi ' variabel 'dependen yaitu Resiliensi.
Adapun-demikian dimensi yang positif signifikan dengan
Resiliensi ‘sebanyak tiga yaitu Thankfulness, Forgivness,
God as Judge. Terdapat hubungan positif antara Dimensi
Thankfulness, Forgivness dan God as Judge terhadap
resiliensi Tenaga Pendidik Anak Berkebutuhan Khusus.
Masing-masing sumbangan pengaruh dimensi adalah jika
dimensi Thankfuness memiliki sumbangan pengaruh

sebesar 36% dan taraf sigifikan menunjukan angka <0,05

134
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hal tersebut berarti bahwa semakin besar dimensi
Thankfuness seseorang semakin besar juga kemampuan
Tenaga Penedidik Anak Berkebutuhan Khusus Terkhusus
di Sekolah Luar Biasa.

. Dimensi Forgivness berdasarkan hasil aalisis statistika
memiliki nilai sumbangan terhadap Resiliensi sebesar
8,5% dan taraf signifikan <0,05. Penyataan ini berarti
bahwa semakin besar Forgivness semakin besar kemapuan
Resiliensi Tnaga Pendidik Anak Berkebutuhan Khusus.
Hal tersebut berarti bahwa semakin besar dimensi
Forgivness seseorang semakin besar juga kemampuan
Tenaga Penedidik Anak Berkebutuhan Khusus Terkhusus
di Sekolah Luar Biasa. Sebaliknya dimensi Forgivness
seseorang semakin besar “juga kemampuan Tenaga
Penedidik Anak Berkebutuhan Khusus Terkhusus di
Sekolah Luar Biasa.

. Dimensiterakhir-yang memiliki, hubungan negatif adalah
Dimensi God as Judge yang memilki peran sumbangan
dalam mempengaruhi-adanya keampuan Resiliensi sebesar
1,6% dan taraf signifikan <0,05. Demikian berarti juga
semakin besar God as Judge yang dimilki semakin rendah
pula kemampuan Resiliensi Tenaga Pendidik Anak
Berkebutuhan Khusus, terkhusus di Sekolah Luar Biasa.
Hal tersebut berarti bahwa semakin rendah dimensi God

as Judge seseorang semakin besar juga kemampuan
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Tenaga Penedidik Anak Berkebutuhan Khusus Terkhusus
di Sekolah Luar Biasa. Sebaliknya dimensi God as Judge
seseorang semakin besar juga kemampuan Tenaga
Penedidik Anak Berkebutuhan Khusus Terkhusus di
Sekolah Luar Biasa.

. Dimensi General Religiosity termasuk dimensi yang tidak
memiliki hubungan positif dengan vaiabel terikat serta
hipotesis dimensi ini tertolak. Besar p=0,444 dimana
p>0,05. Sumbangan dari dimensi ini tidak dapat diprediksi
karena menunjukan tidak adanya hubungan positif atau
hipotesis tertolak.

. Dimensi Social Religiosity termasuk dimensi yang tidak
memiliki “hubungan positif dengan vaiabel terikat atau
resliensi. Besar p=0, 237 dimana p>0,05 maka hipotesis
ditolak. Sumbangan dari dimensi ini tidak dapat diprediksi
karena menunjukan tidak adanya hubungan positif atau
hipotesis;tertolak.

. Dimensi Involved God termasuk dimensi yang tidak
memiliki hubungan. positif, dengan vaiabel terikat atau
resliensi. Besar p=0,218 dimana p>0,05 maka hipotesis
ditolak. Sumbangan dari dimensi ini tidak dapat diprediksi
karena menunjukan tidak adanya hubungan positif atau
hipotesis tertolak.

. Dimensi Uvengevulness termasuk dimensi yang tidak

memiliki hubungan positif dengan vaiabel terikat atau
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resliensi. Besar p=0,237 dimana p>0,05 maka hipotesis
ditolak. Sumbangan dari dimensi ini tidak dapat diprediksi
karena menunjukan tidak adanya hubungan positif atau
hipotesis tertolak.

h. Dimensi Social Religiosity termasuk dimensi yang tidak
memiliki hubungan positif dengan vaiabel terikat atau
resliensi. Besar p=0, 237 dimana p>0,05 maka hipotesis
ditolak. Sumbangan dari dimensi ini tidak dapat diprediksi
karena menunjukan tidak adanya hubungan positif atau
hipotesis tertolak.

i. Total dari sumbangan Dimensi Religiositas terhadap
Resiliensi alam penelitian ini adalah sebesar 40,1% dari

100% maka 59,9% dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Saran

Hasil penelitian tentang peran dimensi religiositas
terhadap Resilieni masih sangat jarang ditemukan khususnya
di ranah tenaga'pendidik "anak-berkebutuhan ' khusus yang
notabenya-setiap ‘hari menghadapi-anak’ berkebutuhan yang
berbeda. Peran ganda yang dimilkitenaga pendidik membuat
kemampuan resilisnis sangat diandalkan untuk tetap
beratahan dan menelesaikan kendala yang dihadapi. Sejauh
ini peneliti belum menemukan hasil penelitian dimana secara
bersama-sama beberapa dimensi Religiositas mempengaruhi

Resiliensi.dari tujuh dimensi hanya tiga dimensi religiositas
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yang berperan positif dalam mempengaruhi Resiliensi.
Selaun tentang teoi ada beberapa saran untuk:
a. Bagi Tenaga Pendidik Anak Berkebutuhan Khusus
Subjek penelitian diharapkan dapat lebih
memperhatikan kemampuan resiliensinya, karena
melihat notabenya sebagai guru anak berkebutuhan
Khusus mempunyai peran ganda yaitu mengajarkan
materi juga mendidik agar anak dapat melakukan
aktifitas sehari-hari layankanya anak normal.
Kemampuan resilinsi dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan  kebersyukran pada Tuhan atau
thankfulness, pemaafan atau forgivness dan percaya
adanya takdir Tuhan atau God as Judge. Demikian
dengan adanya perhatian terhadap beberapa dimensi
reliogisitas diharapkan kemampuan resiliensi tenaga
pendidik anak berkebutuhan khusus dapat meningkat
dan-dapat-mengatasi endala.yang-dihadapi.
b. “Bagi Intansi yang ‘menaungi  Anak _hekebutuhan
Khusus
Berdasarkan hasil peneltian sumbangan
kemampuan resiliensi anak berkebutuhan khusus di
Kabupaten Sleman  Yogyakarta ada dalam
kategorisasi sangat tinggi, dengan begitu sebaiknya
tenaga pendidik anak berkebutuhan khusus lebih

memperhatikan dimensi-dimensi religiositasnya agar
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dapat tetap mempertahankan resiliensi yang telah
dimiliki. Selainitu dapat juga mengadakan pelatihan
atau media dengan tujuan upaya tetap
mempertahankan resiliensi dalam kegiatan belajar
mengajar di Sekolah Luar Biasa dengan tepat.
Harapanya adalah tidak terjadi guru yang minim
resiliensi atau bahkan stress yang kemudian
menyebabkan resign karena alasan tekanan dari SLB
atau lingkungan sekolah.
Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini masih terbatas dari
cakupan ilmuan, wilayah dan jumlah sampel. Bagi
peneliti selanjutnya hendak menukur peran dimensi
religositas dengan cakupan wilayah yang luas dan
jumlah sampel lebih banyak agar dapat meakinkan
untuk digeneralisasi. Selain itu peneliti selanjutnya
juga; sebaiknya smenggunakan  teori lain agar dapat
mengetahui perbandingan dengan hasil penelitian ini.
Variabel-variabel yang -mempengaruhi juga perlu
dipertimbangkan saat akan meneliti, karena sangat
banyak variabel lain yang mempengaruhinya. Saran
peneliti, penelitian dengan subjek yang sama sangat
perlu dilakukan karena masih sangat sedikit penelitian

dengan subjek Tenaga Pendidik Anak Berkebutuhan
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Khusus, terkhusus di Sekolah Luar Biasa yang justru

setiap hari menemui anak berkebutuhan khusus.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Uji Reliabilitas Aitem Skala Resiliensi
Sebelum Seleksi Aitem

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.928 34

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Item Scale Variance if Item | Corrected Item- | Alpha if Item
Deleted Deleted Total Correlation Deleted
aitem 1 100.06 92.644 312 .928
aitem 2 100.17 91.166 .631 .925
aitem 3 100.10 89.696 .627 .924
aitem 7 100.13 90.550 521 .926
aitem 9 100.23 90.573 531 .925
aitem 11 100.92 90.543 412 927
aitem 13 100.25 90.740 538 .925
aitem 14 100.21 91.856 457 .926
aitem 15 100.19 91.021 .603 .925
aitem 17 100.00 91.059 452 .926
aitem 19 100.02 90.686 553 .925
aitem 20 99.85 90.917 486 .926
aitem 23 100.12 88.261 .650 .924
aitem 24 99.88 90.222 576 .925
aitem 25 100:15 91.897 433 .926
aitem 27 100.35 88.584 524 .926
aitem 29 100.04 88.195 734 923
aitem 30 100.06 87.663 752 923
aitem 31 100.15 92.250 .390 927
aitem 32 99.83 91.009 471 .926
aitem 33 100.10 89.461 524 .925
aitem 35 100.50 91.157 .368 927
aitem 36 100.27 90.828 504 .926
aitem 39 100.00 89.882 577 .925
aitem 40 100.42 89.543 551 925
aitem 42 100.29 88.209 .665 .924
aitem 44 100.21 91.386 463 .926
aitem 45 100.08 90.386 458 .926
aitem 47 100.12 90.183 .659 924
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aitem 48 100.21 91.660 .393 927
aitem 49 100.35 90.819 440 .926
aitem 50 100.50 91.235 .386 .927
aitem 51 100.50 88.451 443 .928

aitem 52 100.37 89.531 419 .927
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Lampiran 2. Hasil Uji Reliabilitas Skala Religiositas
Aitem Sebelum Seleksi Aitem

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.938

40]

Item-Total Statistics

Cronbach's Alpha if
Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted | Corrected Item-Total Correlation Item Deleted

Al 152.56! 181.001 659 910
A2 153.16| 178.421 314 915
A3 153.33] 180.619 317 914
Al 152.82] 179.326 565 1910
A5 152.67] 181.440 571 911
A6 153.04 178.284 691 909
A7 152.86 175.337 691 909
A8 152.79] 177.812 729 909
A9 153.63] 191.237 -129 918
Al0 153.30, 182.392 313 913
All 152.93] 183.102 .330 913
Al2 152.82! 178.862 703 .910]
Al3 152,96 179.213 634 .910]
Al4 18 .079 .916Q
ALS . “ -.093 921
Al6 152,81 177.980 .680 909
ALl7 152.84 181.635 507 911
Al8 152.93; 177.281 750 909
A19 153.30 4.320 .290 913
A20 4.26 .200 .915]
A21 3.42 .284 .913]
A22 153.23; 181.286 439 912
A23 153.19 183.480 371 912
A24 152,98, 180.375 562 911
A25 153.09 179,939 611 .910]
A26 152.81 177.873 624 .910]
A27 152,91 180.081 445 912
A28 153.12 181.003 496 911
29 W oWl A RoA IN 0 -036 919
A30 153.05; 179.086 612 .910]
A31 152.86! 180.837 .609 911
A32 152.79, 183.205 .349 .913]
A33 152.68; 183.506 409 912
A34 152,95 182.658 426 912
A35 152.82, 183.397 411 912
A36 153.00; 180.536 .500 911
A37 153.04; 179.784 591 1910
A38 152,93 181.674 436 912
A39 152.79, 183.026 437 912
A40 152.84 182.207 502 911
A4l 152.84 180.242 .606 .910]
A42 153.84| 188.064! .024 .917]
A43 152.88; 180.288 512 911




Add
A45
A46
A4T
A48

153.04;
152.70;
152.93;
153.26;
152.70;

182.820
182.427
182.709
182.197
179.213

447
454
484
427
576

153

912]
912]
912]
912]
910)
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Lampiran 3. Diskriptif Statistik Data Penelitian

Descriptives

Statistic Std. Error
General Mean 31.77 197
Religiosity 95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 3139
Upper
Bzznd 32.16
5% Trimmed Mean 31.70
Median 31.00
Variance 7.721
Std. Deviation 2.779
Minimum 25
Maximum 40
Range 15
Interquartile Range 3
Skewness 575 172
Kurtosis 921 .343
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Lampiran 4. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. | Statistic | df Sig.
Unstandardized .
.046| 199] .200 .990[ 199 .183
Residual

a. Lilliefors Significance

Correction

* This is a lower bound of the true

significance.
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Lampiran 5. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Resiliensi * Between (Combined) 5871.775 14| 419.412| 6.249| .000
General  Groups | ;nearity 50.62
Religiosity 3397.593 1| 3397.593 5 .000
Deviation
from 2474.182 13| 190.322| 2.836] .001
Linearity
Within Groups 12349.562| 184 67.117
Total 18221.337| 198
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Resiliensi * Between (Combined) 4422.568 8|. 552.821( 7.612| .000
Social Groups 4 iearity s b Bl (] 242050 4715
Regiosity . 4 3| -
Deviation
from 998.064 7| 142.581] 1.963| .062
Linearity
Within Groups 13798.769| 190 72.625
Total 18221.337| 198
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Resiliensi Between (Combined) 4597.970 7| 656.853| 9.209] .000
" Involved Groups ;e ity 4071.82| 57.08
God 4071.820 0 S| 000
Deviation from
526.150 6| 87.692| 1.229| .293
Linearity
Within Groups 13623.36
191 71.327
y/
Total 18221.33
198
7
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Resiliensi * Between (Cembined) 4597.97
7| 656.853] 9.209| .000
Involved God- Groups 0
Linearity 4071.82 4071.82| 57.08
1 .000
0 0 7
Deviation from
] ) 526.150 6| 87.692| 1.229| .293
Linearity
Within Groups 13623.3
191 71.327
67
Total 18221.3
198
37
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares| df | Square F Sig.
Resiliensi*  Between (Combined) 10.93
7131.773 11| 648.343 .000
forgivness Groups 3
Linearity 6582.49( 110.9
6582.498 1 .000
8 99
Deviation from
) ] 549.275 10| 54.928] .926| .510
Linearity
Within Groups 11089.56
187] 59.302
4
Total 18221.33
- 198
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Resiliensi * God Between (Combined) 5986.785 11| 544.253| 8.319| .000
as Judge Groups | inearity 5178.61| 79.15
5178.610 1 .000
0 3
Deviation from
! ) 808.174 10| 80.817| 1.235| .271
Linearity
Within Groups 12234.55
187| 65.425
2
Total 18221.33
198
J/
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares| df [Square| F Sig.
Resiliensi * Between (Combined) | 4104.74
71586.392(7.934| .000
uvengevulness Groups 1
Linearity 2889.17 2889.17(39.09
1 .000
7 7 1
Deviation 1215.56
) ) 6]202.594(2.741| .014
from Linearity 4
Within Groups 14116.5
9% 191| 73.909
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares| df | Square| F Sig.
Resiliensi * Between (Combined) | 4104.74
71586.392(7.934| .000
uvengevulness Groups 1
Linearity 2889.17 2889.17139.09
1 .000
7 7 1
Deviation 1215.56
6]202.594|2.741| .014
from Linearity 4
Within Groups 14116.5
191| 73.909
96
Total 18221.3
198
37
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares| df | Square| F Sig.

Resiliensi * Between (Combined)- '|8008.01 6 1334.66]25.09 000
thakfulness Groups 5 9 of
Linearity 6619.00 6619.00(124.4
1 .000
9 9 31

Deviation 1389.00

) ) 5/277.801|5.222| .000
from Linearity 6
Within Groups 10213.3
192 53.194
22
Total 18221.3
198

37




Lampiran 6. Uji Multikolonieritas

Coefficient Correlations?

161

Religiosity

thakfulnes Social uvengevuln | Involved General God as |forgivnes

Model S Regiosity ess God Religiosity Judge S
1 Correlation thakfulness 1.000 -.007 -.088 -.054 -.002 .278|  -311

S
Social Regiosity -.007 1.000 -.036 -.136 -.457 127 -268
uvengevuiness -.088 -.036 1.000 -.265 -.039 .223|  -155
Involved God -.054 136 -.265 1.000 -.039 .108|  -223
General

-.002 457 £039 -1039 1.000 283  -.020
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God as Judge -.275 127 -.223 -.108 -.283 1.000  -.154

forgivness -311 -.268 -.155 -.223 -.020 -154]  1.000
Covariance thakfulness 233 001 -023 -.013 000 -.042 -.064
S

Social Regiosity -.001 176 -008 -.028 -.047 .017 -.048

uvengevulness o0 - 008 297 -072 -.005 -.039 -.036

Involved God -013 -.028 -072 247 -.005 -017|  -.047

General

Relgiosty 000 =047 =005 -.005 061 -022|  -.002

God as Judge -.042 017 -.039 -.017 -.022 102[  -021
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forai
orgivness | -.064 -.048 -.036 -.047 -.002 -.021 182
a. Dependent Variable: Resiliensi
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 27.945 6.973 4.008 .000
General
o .190 247 .055 767 444 .524( 1.907
Religiosity
Social Regiosity 497 419 .085 1.187| .237 .524| 1.908




Involved God

forgivness
God as Judge
uvengevulness

thakfulness

.614

1.295

.689

-.646

2.136

497

426

319

.545

482

.087

.243

.160

-.083

.310

1.235

3.038

2.159

-1.185

4.427

.218

.003

.032

.237

.000

.538

420

491

.546

547

1.858

2.383

2.037

1.832

1.829

a. Dependent Variable: Resiliensi

164
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Lampiran 7. Uji Heteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Resiliensi
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Lampiran 8. Uji Hipotesis

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .603? .363 .360 7.674
2 .671° 451 .445 7.145
3 .685°¢ .469 461 7.041

a. Predictors: (Constant), thakfulness

b. Predictors: (Constant), thakfulness, forgivhess
c. Predictors: (Constant), thakfulness, forgivness, God as Judge

ANOVAY
Model Sum of Squares df Mean Square | F | Sig.
1Regression 6619.009 1 6619.009] 112.386] .000?
Residual 11602.328 197 58.895
Total 18221.337 198
2 Regression 8214.056 2 4107.028| 80.439| .000"
Residual 10007.280 196 51.058
Total 18221.337 198
3 Regression 8554.564 3 2851.521| 57.521] .000¢
Residual 9666.773 195 49.573
Total 18221.337 198

a. Predictors: (Constant), thakfulness
b. Predictors: (Constant), thakfulness, forgivness
c. Predictors: (Constant), thakfulness, forgivness, God as Judge

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 59.804 5.342 11.196 .000
thakfulness 4.149 391 .603| 10.601 .000
2 (Constant) | 38.261 6.292 6.081 .000
thakfulness 2.592 .459 .377] 5.653 .000,
forgivness 1.984 .355 .372| 5.589 .000
3 (Constant) | 34.123 6.398 5.334 .000
_thakfulness 2.154 .482 313 4.471 .000




167

forgivness 1.652 372 .310( 4.440 .000
God as 766 292 1771 2.621 .009
Judge
a. Dependent Variable: Resiliensi
Coefficients?
Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.945 6.973 4.008[ .000
General
Religiosity .190 247 .055 767 444
Social
Regiosity 497 419 .085 1.187 237
Involved
God .614 497 .087 1.235 .218
forgivness 1.295 426 .243 3.038 .003
God as 689 319 1160 2159 032
Judge
uvengevulnl _g/g 545 -.083 1185 237
ess
thakfulness 2.136 482 .310 4.427 .000




Lampiran 9. Kategorisasi

Descriptives

168

Statistic | Std. Error
Resiliensi Mean 116.14 .680
95% Confidence Lower Bound 114.79
Interval for Mean
Upper Bound 117.48
5% Trimmed Mean 116.39
Median 117.00
Variance 92.027
Std. Deviation 9.593
Minimum 84
Maximum 135
Range 51
Interquartile Range 13
Skewness -.432 172
Kurtosis -.194 .343
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